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S. BEMBARUAN 

SENI rupa sebagaimana ca- 
bang seni lainnya menempati po- 
sisi yang unik dalam perjalanan 

dalam karangannya yang dimuat 
dalam Kompas Minggu tanggal 7 

CATATAN KECIL : 

Potret mini seni rupa 
Indonesia masa kini 

OLEH DEDDY DARYAN Di 

emosi dan lingkungan seki- 

Adakah seni (dengan huruf S) 
tanpa wawasan estetika? 
Barangkali syah saja jika ada 

perbedaan wawasan dan k. 
dalam proses mencipta. 

“ yang kita lihat pada akhirnya ada- 
"lah hasil nyata yang konkret. 

tar. 

Dari pertanyaan itu agaknya 
tak luput masalah estetika masih" 

seni rupa yang k lebih tiga 
puluh tahun lalu t menandai 
eksistensinya bagi cabang seni 

... 
Sementara itu masalah sosial 

dalam seni rupa atau seni lukis 

muh, dan efek-efek psikologis da- 
lam seni rupa cukup memberikan 
gambaran, bahwa masalah sosial 
terangkat jelas dalam seni rupa 
modern Indonesia masa kini. 

Antaranya pernyataan Hardi 
dan pernyataan Sudarmadji bisa 
jadi menarik kalau kita simak 

halus, yang lebih mengutamakan 
idiom dan simbol. Kedua-duanya 
syah saja dalam melihat konsep 
seni sebagai watak pendirian da- 
lam mencerna hasil karya, 

i i # istis di i masih menjadi pembicaraan ha- '—” Dalam menyimak idiom dan Juni 1987. Begini bunyi pertanya- Lek publistis di Mora. “ pe Se aa Hana 
annyaj lungkin orang isa saja dapat | ntr 4s ini Pj gp Yanasan penang 

""Apakah estetika akan menyu- mengira bahwa persoalan estetika at onde Daan ja aa at Gp untu! Oo- 
luhi praktek kesenian mereka di dalam cabang seni rupa tidak mengatakan bahwa disatu pihak munikasi. NyaLaannya seti- 
dalam mencari jalan, ataukah jus- akan pernah isnya di- Kurangnya mera 2onal yang ag peni mek jelas Danar so- 
tru akan menghambatnya demi . Lesatan yang su- di Aa ala baba 2 Se BA chendaknya un- 
teori lama kesenian masa silam di — dah begitu jauh dengan ditandai dang 3 yaknya tuk berkomunikasi dengan pemi- 
Barat." dari bermacam aliran atau kata- AAU tidak terlepasnya masalah natnya. - 2 

8 kanlah yang cukup spesifik terli- Sosial yang ada dalam seni luk: Kita lihat saja pada teater mi- 
hat dalam karya-kaya Dede Eri , Kalau kita telusuri lebih jauh salnya. Sastra yang tanpa dibaca 
Supria. dari pernyataan di ke itu tetap merupakan barang mati. 

Bagi Dede barangkali pertanya- fimbulkan dari yang ber- Tanpa bisa menampilkan pesan" 
an semacam itu tidak ada gaung- bea, Way Fa apa-apa, terlepas dari ada atau 
nya lagi bagi proses kreatifnya da- Wawasan kekercan Yalam me- tidaknya wawasan estetil la nyiasati, membedah dan menero- 

bos ke dalam hasil-hasil akhir 
proses kreatif para “ P, 4 pame- 

Mane Naga Menag a emosi. Pang egitunyaring suaranya nan Dana an yang 
Memang tak dapat kita sangkal dalam hal ini adalah Hardi yang Aa anemui peminat. Di sini dalam menganut paham estetika MENif karya ra orang akan tahu, bahwa seni ini-para seniman seni rupa terda- 1" yang kemudian membuat- (rupa) pada umumnya buk pat perbedaan aliran dan wawas- NY4 ditangkap. Hardi berpenda- yang bersifat introvert. 2 

an. Meningat latar belakang so- Pat seni rupa Indonesia kurang : sio-budaya yang melingkupi me- menampilkan masalah sosial. Se-' Hanya masalahnya apakah da- 
teka. Namun banyak orang ter- Ni lukis Indonesia penuh ketakut- pat menjalankan peran komuni- i kritikus seni rupa @1- Ketakutan dalam menampil- kasi dengan baik atau tidak. Wa- bangean “"mengkambing-hi- kan masalah sosial. .. Jaupun untuk dapat mengadakan tamkan” lembaga pendidikan , Pernyataan Hardi segera di- interaksi antar seni dan penonton univeristas yang mencetak 'para Ego tokoh Sa Sana Aiglikan se sabanog BG Pdt Pakan Tuk. dj. Yang menyatakan jus - yang jauh sebelumn diper- Be al ini menunjuk” iknya. Masalah kemiskinan, ke. Siapkan kedaana 3 kan pada pertanyaan ketidak- 
mampuan para seniman yang me- Kerasan, pemukiman yang ku, 
nemui jalan buntu, ataukah hori- 
zon wawasan para kritikus yang 
mempunyai kacamata plastik da- 
lam menatap, menyiasati karya 
seni rupa para senimannya. 
Walaupun terjadi perbedaan 

Hal ini yang menurut Sanento 
Yuliman seni rupa mengalami 
pergeseran orientasi. Tapi kecen- 
@erungan tak mesti begitu. Sebab 
seniman sejati tak mementingkan 
karyanya akan dinikmati orang 
atau tidak apabila ia sedang men- 

konsep dan wawasan dalam me- cipta. i ada pengecuali- 
nyiasati estetika, namun par seni- an, di mana sang seniman harus 
man senirupa yang sudah mapan beralih pada orientasi publik atau, 
dan yang mudan tetap mencipta FE Pa ipsi pada karya sebagaimana ilan hati ' umpamanya 
nurani mereka dalam memfisual- Gerakan Seni Rupa Baru Indone- 

sia dua belas tahun lalu: menjauhi 
“ subjektivisme dan individualis- ma (3.14)-— 


